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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi 

masalah kesehatan utama di berbagai negara karena jumlah penderitanya cukup 

tinggi dan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hipertensi juga 

berhubungan erat dengan berbagai penyakit kronis lainnya seperti penyakit 

kardiovaskular, stroke, retinopati, serta gangguan fungsi ginjal, sehingga 

menjadi masalah kesehatan global yang penting untuk diatasi (Maulidah et al., 

2022). Hipertensi ditandai dengan kondisi ketika tekanan darah di dalam 

pembuluh arteri mengalami peningkatan, sehingga jantung perlu bekerja lebih 

kuat untuk mengalirkan darah ke seluruh bagian tubuh. Hipertensi dapat memicu 

berbagai penyakit degeneratif hingga berujung pada kematian. Karena tidak 

menimbulkan gejala yang khas dan dapat menyerang siapa saja, penyakit ini 

sering disebut sebagai silent killer atau pembunuh diam-diam (Aisyiah et al., 

2023). 

Menurut (World Health Organization, 2023) terdapat sekitar 1,28 miliar 

penduduk dewasa usia 30–79 tahun di berbagai negara yang mengalami 

hipertensi. Angka tersebut diperkirakan akan terus bertambah dan mencapai 

sekitar 1,5 miliar kasus pada tahun 2025. Dari kelompok orang dewasa yang 

menderita hipertensi, sekitar 54% telah didiagnosis menderita hipertensi, 42% 

sedang menjalani pengobatan, dan hanya 21% yang berhasil mengendalikan 

tekanan darah mereka. Secara global, perbedaan berdasarkan jenis kelamin juga 

terlihat sekitar 47% wanita penderita hipertensi mendapatkan pengobatan atau 

perawatan, sedangkan pada laki-laki hanya sekitar 38%. Pola perbedaan ini juga 

tercermin dalam kemungkinan seseorang untuk terdiagnosis maupun dalam 

kemampuan mengendalikan hipertensi. 

Salah satu negara berkembang yang masih mengalami peningkatan kasus 

hipertensi adalah Indonesia, tercatat pada data laporan Survei Kesehatan 

Indonesia tahun 2023, yakni sebanyak 638.178 penderita hipertensi berdasarkan 
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diagnosis dokter dan 598.983 penderita (30,8%) hipertensi berdasarkan hasil 

pengukuran. Hal tersebut menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia 

masih belum memenuhi target global untuk penyakit tidak menular yakni 

sebesar 25% pada tahun 2025 (SKI, 2023). 

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 

prevalensi hipertensi pada tahun 2020 sebesar 7,2% berdasarkan diagnosis 

dokter, sedangkan berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia ≥15 tahun 

mencapai 26,26%. Angka tersebut mengalami peningkatan menjadi 31,71% 

pada tahun 2021, kemudian sedikit menurun menjadi 31,03% pada tahun 2022 

(Dinkes Prov sumsel, 2022). 

Dinas Kesehatan Kota Palembang mencatat angka tertinggi untuk jumlah 

penderita hipertensi pada usia ≥15 tahun mencapai 24,14% pada tahun 2020. 

Pada tahun berikutnya angka tersebut meningkat menjadi 27,04%, dan kembali 

mengalami kenaikan hingga mencapai 29,79% pada tahun 2022. Menurut data 

profil Dinas Kesehatan Kota Palembang, kasus hipertensi di Kota Palembang 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hipertensi selalu masuk ke dalam 

data 10 besar penyebab kematian di Kota Palembang. Pada tahun 2020 hipertensi 

menyumbang 9,1% dari total kematian, tahun 2021 menyumbang sebesar 7%, 

dan di tahun 2022 menyumbang sebesar 4,8% (Dinkes Prov sumsel, 2022).  

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan di Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang didapatkan jumlah kasus penyakit hipertensi pada tahun 2019 jumlah 

pasien hipertensi rawat jalan sebanyak 3.279 dan pasien rawat inap sebanyak 85. 

Pada tahun 2020 jumlah pasien hipertensi rawat jalan sebanyak 333 dan pasien 

hipertensi rawat inap sebanyak 35. Pada tahun 2021 jumlah pasien hipertensi 

rawat jalan sebanyak 976 dan pasien hipertensi rawat inap sebanyak 22 (Rekam 

Medis Rs. Muhammadiyah Palembang, 2021). 

Penyakit hipertensi dapat menimbulkan berbagai tanda dan gejala serta 

komplikasi. Gejala yang umumnya dialami oleh penderita dengan hipertensi 

antara lain sakit kepala, pusing, mimisan, wajah tampak kemerahan, serta tubuh 

yang mudah merasa lelah (Ekasari et al., 2021). Apabila tidak diatasi dengan 

baik, hipertensi dapat menimbulkan beberapa komplikasi seperti gangguan 
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serebrovaskuler yaitu stroke (iskemik maupun hemoragik) dan gangguan 

kognitif, serta penyakit kardiovaskuler seperti penyakit jantung koroner, infark 

miokard, dan gagal jantung. Selain itu, hipertensi juga dapat menyebabkan 

penyakit ginjal kronis, retinopati yang berpotensi menimbulkan kebutaan, serta 

gangguan pada pembuluh darah perifer, termasuk impotensi (Sunaryanti et al., 

2023). 

Salah satu gejala yang sering dirasakan oleh penderita hipertensi adalah 

nyeri kepala yang terjadi karena adanya gangguan pada sistem pembuluh darah. 

Secara patofisiologis, nyeri kepala tersebut disebabkan oleh perubahan pada 

pembuluh darah perifer, khususnya arteri kecil dan arteriola, yang mengalami 

penyempitan atau hambatan sehingga memengaruhi aliran darah. Kondisi 

tersebut menyebabkan aliran darah ke otak menjadi tidak optimal sehingga 

suplai oksigen ke jaringan otak berkurang. Pada saat yang sama, terjadi 

peningkatan kadar karbondioksida yang memicu proses metabolisme anaerob 

dan menghasilkan asam laktat. Penumpukan asam laktat tersebut dapat 

merangsang reseptor nyeri yang terdapat pada pembuluh kapiler di otak, 

sehingga menyebabkan timbulnya keluhan nyeri kepala pada penderita 

hipertensi (Nugroho et al., 2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Surya & 

Yusri, 2022) menunjukkan bahwa sebanyak 73% penderita hipertensi 

mengalami nyeri kepala, dengan 40% termasuk nyeri ringan, 28% nyeri sedang, 

dan 5% nyeri berat. Apabila nyeri kepala tersebut tidak segera diatasi, kondisi 

ini dapat menimbulkan berbagai dampak, seperti gangguan tidur, rasa cemas, 

ketidakstabilan emosi, serta menurunkan kualitas hidup penderita. 

Penatalaksanaan hipertensi dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu secara 

farmakologis dan nonfarmakologis. Terapi farmakologis dilakukan dengan 

pemberian obat-obatan untuk membantu menurunkan tekanan darah, namun 

penggunaan dalam jangka waktu yang lama berpotensi menimbulkan efek 

samping, seperti gangguan fungsi hati dan ginjal. Di sisi lain, terapi 

nonfarmakologis dilakukan tanpa melibatkan penggunaan obat, sehingga 

dianggap lebih aman karena tidak menyebabkan ketergantungan maupun efek 
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samping yang dapat memicu masalah kesehatan lainnya (Aisyah & Imamah, 

2023). 

Dalam asuhan keperawatan, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi nyeri adalah dengan pemberian terapi Slow Stroke Back Massage. 

Teknik ini dapat membantu melancarkan peredaran darah serta memberikan rasa 

rileks dan nyaman pada tubuh pasien. Hal ini dapat memberikan kontribusi 

dalam menurunkan keluhan nyeri kepala pada penderita hipertensi (Sormin et 

al., 2022). Berkaitan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Mahfuzah et al., 

2023) menunjukkan bahwa Slow Stroke Back Massage merupakan teknik pijat 

yang dilakukan dengan sentuhan dan tekanan ringan pada area punggung 

menggunakan gerakan usapan secara perlahan. Teknik ini dapat memberikan 

efek relaksasi pada otot, tendon, dan ligamen sehingga membantu menurunkan 

tekanan darah, baik sistolik maupun diastolik. Kondisi tersebut terjadi karena 

adanya rangsangan pada saraf di permukaan kulit yang diteruskan ke 

hipotalamus di otak, sehingga memicu pelepasan hormon endorfin yang 

menimbulkan rasa nyaman dan rileks. Hormon endorfin dapat menyebabkan 

pembuluh darah mengalami vasodilatasi, sehingga tekanan darah menjadi lebih 

rendah. Selain itu, endorfin juga dapat meningkatkan produksi hormon dopamin 

yang berperan dalam mengaktifkan sistem saraf parasimpatis. Sistem saraf ini 

bekerja saat tubuh berada dalam kondisi rileks dan berfungsi mengatur berbagai 

aktivitas tubuh. Oleh karena itu, pada penderita hipertensi, sentuhan melalui 

terapi dapat dipersepsikan sebagai stimulus relaksasi yang membantu 

mengurangi nyeri kepala (Adrianto et al., 2025). Berkaitan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Takhani & Riniasih, 2022) menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan tingkat nyeri pada penderita hipertensi sebelum dan setelah diberikan 

terapi Slow Stroke Back Massage. Kelompok yang mendapatkan intervensi 

tersebut mengalami penurunan tingkat nyeri yang cukup signifikan setelah 

tindakan dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang dan data diatas, Penulis tertarik untuk 

melakukan studi kasus yang berjudul “Implementasi Keperawatan Manajemen 
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Nyeri Slow Stroke Back Massage Pada Pasien Hipertensi Dengan Masalah Nyeri 

Kepala di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

studi kasus ini adalah "Bagaimana pengaruh Manajemen Nyeri terapi pijat 

(Slow Stroke Back Massage) Pada pasien Hipertensi dengan masalah nyeri 

kepala di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026?" 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan Implementasi Manajemen nyeri Slow Stroke Back 

Massage pada pasien Hipertensi dengan Masalah Nyeri Kepala di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan Implementasi Asuhan Keperawatan Manajemen Nyeri 

Slow Stroke Back Massage (observasi: identifikasi skala nyeri kepala, 

teraperutik: pemberian terapi pijat (Slow Stroke Back Massage), 

edukatif : edukasi cara meredakan nyeri, dan kolaboratif : kolaborasi 

pemberian analgetik, jika perlu). 

b. Menganalisis hasil Implementasi Asuhan Keperawatan Manajemen 

Nyeri Slow Stroke Back Massage pada pasien hipertensi dengan masalah 

nyeri kepala di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2026. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat (Pasien/ Keluarga)  

Hasil penulisan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pasien 

tentang penyakit hipertensi dan manfaat dari implementasi manajemen 

nyeri Slow Stroke Back Massage untuk menurunkan sensasi nyeri kepala. 

2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  

Hasil penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi profesi 

perawat dan bahan referensi bagi mahasiswa untuk meningkatkan kualitas 

pengetahuan dibidang asuhan keperawatan pada pasien hipertensi dengan 
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manajemen nyeri Slow Stroke Back Massage untuk menurunkan nyeri 

kepala. 

3. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai upaya 

peningkatan kualitas pelayanan dalam implementasi keperawatan 

manajemen nyeri Slow Stroke Back Massage untuk menurunkan nyeri 

kepala terkhusus pada pasien hipertensi.   
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